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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa saat ini pasar modal indonesia mengalami perkembangan
yang pesat. Investor menanamkan modalnya pada instrumen saham mengaharapkan keuntungan, hamun
tidak semua perusahaan baik untuk investasi, maka dari itu investor harus selektif dalam memilih
perusahaan untuk berinvestasi. Di BEI ada Indeks LQ 45, merupakan 45 perusahaan yang paling likuid
dan memiliki nilai kapitalisasi yang besar, juga frekuensi perdagangan yang tinggi. Investor
membutuhkan informasi sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi di pasar modal antara
lain risiko pasar, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh risiko sistematis, current ratio, dan
return on asset secara parsial terhadap return saham perusahaan LQ 45 di BEI periode tahun 2012 -
2014? (2) Bagaimana pengaruh risiko sistematis, current ratio, dan return on asset secara simultan
terhadap return saham perusahaan LQ 45 di BEI periode tahun 2012 - 20147

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post-facto. Sampel dalam
penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling. Didapatkan 27 perusahaan sampel dan
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 20.

Kesimpulan hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa secara parsial risiko sistematis
berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham.Current ratio dan return on asset secara parsial
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham. Sedangkan secara simultan risiko risiko
sistematis, current ratio, dan return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap return saham.

Kata Kunci: return saham, risiko sistematis, current ratio, return on asset.
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LATAR BELAKANG

Pasar modal Indonesia mengalami
perkembangan yang sangat pesat dari
periode ke periode, hal tersebut terbukti
dengan meningkatnya jumlah saham yang
ditransaksikan, tingginya volume
perdagangan saham, dan juga peningkatan
jumlah investor. PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) mencatat jumlah investor
saham mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun, kenaikan tertinggi terjadi dari 2014
hingga 2015, yaitu naik sebesar 19%
(www.ekonomi.metrotvnews.com).

Investor menanamkan modalnya pada
instrumen saham di pasar modal adalah
dengan harapan memperoleh keuntungan.
Namun tidak semua perusahaan memiliki
saham yang baik untuk berinvestasi
sehingga  menghasilkan  return  yang
menguntungkan. Investor harus selektif
dalam memilih saham untuk berinvestasi.

Indeks LQ 45 adalah nilai kapitalisasi
pasar dari 45 saham yang paling likuid dan
memiliki nilai kapitalisasi yang besar pada
Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang
masuk pada indeks ini  merupakan
perusahaan-perusahaan  yang  diseleksi
melalui beberapa kriteria pemilihan. Di
antara saham — saham di Bursa Efek
Indonesia, saham LQ 45 merupakan saham
yang diminati oleh para investor. Hal ini
dikarenakan saham LQ 45 memiliki
kapitalisasi besar serta frekuensi

perdagangan yang tinggi sehingga prospek

pertumbuhan dan kondisi keuangan saham
baik.

Dalam berinvestasi selain
mengharapkan keuntungan, seorang investor
tentunya juga harus mempertimbangkan
risiko yang akan dihadapi. Ada dua risiko
yang akan dihadapi investor yaitu risiko
sistematis (systematic risk) dan risiko tidak
sistematis (unsystematic risk). Risiko yang
tidak  dapat  didiversifikasikan  oleh
portofolio disebut dengan nondiversifiable
risk atau risiko pasar (market risk) atau
risiko umum (general risk) atau risiko
sistematis  (systematic  risk)  (Hartono,
2013:308).

Dalam menilai kinerja dan prospek
perusahaan ke depan, investor juga bisa
melihat dari tingkat likuiditas perusahaan
tersebut. Untuk mengukur tingkat likuiditas
perusahaan dapat digunakan rasio lancar
(current ratio). Rasio lancar (current ratio)
adalah ukuran umum yang digunakan atas
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kebutuhan utang
ketika jatuh tempo (Fahmi, 2011:121).

Selain rasio likuiditas, ada rasio lain
yang dapat digunakan investor sebagai
bahan pertimbangan dalam menanamkan
modal yaitu rasio profitabilitas. Salah satu
analisis profitabilitas adalah Return On
Asset (ROA). Analisis return on asset atau
rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba pada masa

lalu. Analisis ini kemudian bisa
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diproyeksikan ke masa depan untuk melihat
kemampuan perusahaan menghasilkan laba
pada masa-masa mendatang (Hanafi dan
Halim, 2012:157).

Berdasarkan fenomena yang ada,
dapat dilihat bahwa terdapat gap dalam
penelitian. Untuk itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian kembali dengan judul
“Pengaruh Risiko Sistematis, Current
Ratio, dan Return On Asset terhadap
Return Saham Perusahaan LQ 45 di BEI
Periode Tahun 2012 - 2014”.

Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Di dalam penelitian yang menjadi
variabel terikat adalah return saham (Y).
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Di dalam penelitian yang menjadi
variabel bebas adalah risiko sistematis
(X1), current ratio (X2) dan return on
asset (X3).

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif,
yang lebih menekankan pada aspek
pengukuran secara objektif dengan
penjabaran setiap variabel. Sehingga
dalam penelitian kuantitatif, sesuai
dengan namanya banyak dituntut
menggunakan  angka, mulai  dari

pengumpulan data, penafsiran terhadap

data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya (Arikunto, 2006:12).

2. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang
digunakan adalah teknik penelitian
ex-post-facto.  Penelitian  ex-post-
facto adalah penelitian sesudah
kegiatan, ada pula yang
menyebutkan
(Wirartha, 2006:169). Penelitian ex-
post-facto  bertujuan mengekspos

kausal-komparatif

kejadian-kejadian ~ yang  sedang
berlangsung. Penelitian ini
dimaksudkan agar peneliti dapat
mengatahui adakah pengaruh dari
risiko sistematis (X1), current ratio
(X2), dan return on asset (X3)
terhadap  return  saham (YY)
perusahaan LQ 45 di BEI periode

tahun 2012 — 2014.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua perusahaan yang masuk Indeks LQ
45 di Bursa Efek Indonesia selama periode
tahun 2012 hingga tahun 2014. Jumlah
populasi adalah sebanyak 135. Ini diperoleh
dari perusahaan yang masuk Indeks LQ 45
yaitu 45 perusahaan dikalikan dengan
periode penelitian 3 tahun. Pemilihan
sampel dilakukan dengan  purposive
sampling dan didapatkan sampel sebanyak
81.
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Sumber dan Langkah-langkah
Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Data dalam  penelitian ini
merupakan data sekunder. Data sekunder
adalah data yang telah ada dan tidak
perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti
(Sekaran, 2006:65). Sumber data
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id
juga dari www.yahoofinance.com.
b. Langkah-langkah Pengumpulan Data
1) Studi kepustakaan
Suatu penelitian yang bersifat
teoritis yaitu penelitian yang sumber
datanya diperoleh dari berbagai buku
dan literatur yang berkaitan dengan
objek penelitian.
2) Observasi
Data yang digunakan dalam
penelitian  ini  merupakan data
sekunder tentang laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di BEI
beserta data historis saham. Data
diperoleh dengan pengamatan pada
situs resmi yang mempublikasi data
tersebut yaitu www.idx.co.id dan

www.yahoofinance.com.

Teknik Analisis Data
1. Jenis Analisis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk

menentukan persamaan regresi yang

baik dan dapat digunakan untuk
menaksir nilai variabel dependen
(Algifari, 2010:196). Untuk
mengetahui pengaruh risiko
sistematis, current ratio, dan return
on asset terhadap return saham.
Persamaan regresi berganda yang
digunakan adalah sebagai berikut:
Y=a+BLX1l+p2.X2+p3.X3+e

b. Uji Asumsi Klasik

c. Uji Koefisien Determinasi (R
Square)

2. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)
b. Uji Simultan (Uji F)

HASIL DAN KESIMPULAN

1. Pengaruh Risiko Sistematis terhadap

Return Saham.

Hasil analisis statistik  untuk
variabel risiko sistematis diketahui
bahwa nilai t hitung bernilai negatif
sebesar -3,519. Hasil statistik uji t untuk
risiko  sistematis  diperolen  nilai
signifikansi sebesar 0,001, di mana lebih
kecil dari toleransi kesalahan o = 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
risiko sistematis berpengaruh negatif
signifikan terhadap return saham pada
perusahaan LQ 45 di BEI periode tahun
2012 - 2014, sehingga hipotesis pertama
ditolak.

Hasil penelitian ini relevan dengan

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
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Aufa (2013) yang hasilnya menunjukkan
bahwa risiko sistematis berpengaruh
signifikan  negatif terhadap return
saham. Namun bertolak belakang
dengan penelitian Yunina, Islahuddin,
dan Shabri (2013) yang menyatakan
risiko sistematis berpengaruh positif
terhadap return saham. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi risiko sistematis
saham maka tinggi pula tingkat
pengembaliannya.

Pengaruh Current Ratio terhadap
Return Saham.

Hasil analisis statistik  untuk
variabel current ratio diketahui bahwa
nilai t hitung bernilai positif sebesar
0,267. Hasil statistik uji t untuk current
ratio diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,790, di mana lebih besar dari toleransi
kesalahan o = 0,05, sechingga dapat
disimpulkan  bahwa current ratio
berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap return saham pada perusahaan
LQ 45 di BEI periode tahun 2012 -
2014, sehingga hipotesis kedua ditolak.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Aufa (2013) yang hasilnya menunjukkan
bahwa current ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham.
Namun hasil tersebut berbeda dengan
penelitian Faizal (2014) yang

menyatakan current ratio berpengaruh

positif dan signifikan terhadap return
saham.

Pengaruh Return On Asset terhadap
Return Saham.

Hasil analisis statistik  untuk
variabel return on asset diketahui bahwa
nilai t hitung bernilai positif sebesar
0,631. Hasil statistik uji t untuk return
on asset diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,530, di mana lebih besar dari
toleransi kesalahan o = 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa return on asset
berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap return saham pada perusahaan
LQ 45 di BEI periode tahun 2012 -
2014, sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Purnamaningsih dan Wirawati (2014)
yang hasilnya menunjukkan bahwa
return on asset tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Ini
berbeda dengan penelitian Wulandari
(2012) yang menyatakan = ROA
berpengaruh  positif  tetapi  tidak
signifikan terhadap return saham.
Pengaruh Simultan Risiko Sistematis,
Current Ratio, dan Return On Asset
terhadap Return Saham.

Hasil analisis statistik  untuk
variabel risiko sistematis, current ratio,
dan return on asset diketahui bahwa
nilai f hitung bernilai positif sebesar
4,675. Hasil statistik uji f untuk risiko
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sistematis, current ratio, dan return on
asset diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,005, di mana lebih kecil dari toleransi
kesalahan o = 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa risiko sistematis,
current ratio, dan return on asset secara
simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap return saham pada perusahaan
LQ 45 di BEI periode tahun 2012 -
2014, sehingga hipotesis keempat
diterima.

Hasil  penelitian  menunjukkan
risiko sistematis, current ratio, dan
return on asset secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap
return saham, hal tersebut sesuai dengan
teori yang ada, yakni harga saham dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
internal maupun eksternal perusahaan
(Alwi,  2008:87). Faktor internal
perusahaan diwakili dengan current
ratio dan return on asset, dan faktor

eksternal diwakili oleh risiko sistematis.

Kesimpulan

1. Risiko sistematis berpengaruh negatif

signifikan  terhadap return saham
perusahaan LQ 45 di BEI periode tahun
2012 - 2014.

. Current ratio berpengaruh positif tidak
signifikan  terhadap return saham
perusahaan LQ 45 di BEI periode tahun
2012 - 2014.

3. Return on asset berpengaruh positif

tidak signifikan terhadap return saham
perusahaan LQ 45 di BEI periode tahun
2012 - 2014,

Risiko sistematis, current ratio,dan
return on asset secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap
return saham perusahaan LQ 45 di BEI
periode tahun 2012 - 2014.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan

dapat menambah dengan variabel
lainnya dan juga memperbanyak jumlah
sampel penelitian agar hasil
penelitiannya lebih tepat dan
mendapatkan hasil yang lebih baik
sesuai dengan teori-teori yang sudah
ada.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk melakukan penelitian pada sektor
maupun indeks lain pada Bursa Efek
Indonesia seperti Jakarta Islamic Index
(JI), Indeks Kompas 100, Indeks
BISNIS-27, Indeks PEFINDO25, Indeks
IDX30, dll.

Bagi  investor  disarankan  untuk
memperhatikan dan mempertimbangkan
variabel lain yang bersangkutan dengan
return saham agar memperoleh hasil

investasi sesuai yang diharapkan.
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